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ABSTRAK 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu suatu pencermatan 
terhadap pembelajaran berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam kelas. Model pembelajaran Quantum Learning merupakan kiat-kiat, 
petunjuk, strategi, dan seluruh proses yang dapat menghematkan waktu, 
mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu 
proses yang menyenangkan dan bermanfaat. Pembelajaran berbasis lingkungan 
merupakan pembelajaran yang di lakukan diluar kelas tidak hanya di dalam kelas 
saja, dengan tujuan agar siswa lebih nyaman dan aktif dalam proses pembelajaran. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) Peningkatan hasil belajar; (2) Aktivitas 
guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran; (3) Keterampilan guru dalam 
mengelola pembelajaran; dan (4) Respon siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-9 SMP Negeri 17 Banda 
Aceh yang berjumlah 28 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan tes hasil belajar, lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, 
lembar pengamatan keterampilan guru dan angket respon siswa. Analisis data 
menggunakan statistik deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
(1) Persentase ketuntasan secara individual meningkat pada siklus I terdapat 21 
siswa yang tuntas, pada siklus II terdapat 26 tuntas, dan pada siklus III terdapat 28 
siswa yang tuntas sedangkan persentase ketuntasan klasikal juga meningkat dari 
60% pada siklus I meningkat 80% pada siklus II menjadi 90% pada siklus III (2) 
Aktivitas guru dan siswa dari siklus I sampai siklus III telah mencerminkan 
penerapan menggunakan model pembelajaran Quantum Learning berbasis 
lingkungan; (3) Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Quantum Learning berbasis lingkungan 
meningkat, hal ini terlihat pada siklus I diperoleh skor 2,72, pada siklus II 
diperoleh skor 3, dan pada siklus III diperoleh 3,26 dengan katagori baik; dan (4) 
Respon siswa terhadap model pembelajaran Quantum Learning berbasis 
lingkungan dapat dikatakan baik. 89,2 persen dari 28 siswa berpendapat bahwa 
dengan belajar melalui model pembelajaran Quantum Learning berbasis 
lingkungan dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi Interaksi 
manusia dengan lingkungan alam, sosial dan budaya. 
 
Kata kunci : Model pembelajaran, Quantum Learning,  berbasis lingkungan, 
hasil    belajar, IPS Terpadu 
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Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap 
anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang 
sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas sosial 
mereka (Mudyahardjo, 2002:6). Oleh karena itu, bicara soal pendidikan selalu 
dekat dengan pembelajaran. Dengan belajar diharapkan manusia berubah menjadi 
lebih baik khususnya dalam perbuatannya. Belajar dilakukan dengan melalui 
aktivitas, praktik dan pengalaman sehingga di sekolah ada istilah kegiatan 
pembelajaran. Di sekolah, siswa dikondisikan oleh sistem pendidikan untuk 
belajar sejumlah mata pelajaran. 
Pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang 
dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan 
atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula (Sutomo, 2011:68). 
Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah. Guru 
sebagai tenaga pengajar dan siswa sebagai objek pengajar. Oleh karena itu, untuk 
memahami arti proses pembelajaran, maka diperlukan pemahaman dasar tentang 
pengertian belajar mengajar itu sendiri. Slameto (2010:2) menyatakan, “Belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.  
Quantum Learning adalah kiat-kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses 
yang dapat menghematkan waktu, mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 
membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat 
(Bobby De Porter dan Mike Hernacki 2000:01). Model pembelajaran Quantum 
Learning bertujuan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, 
menggairahkan serta memberi pengalaman belajar siswa sehingga lebih 
bermakna, khususnya dalam penerapannya di Sekolah Menengah Pertama yang 
memerlukan pengajaran yang dapat membawa siswa dalam interaksi yang 
menyenangkan. Setiap anggota komunitas belajar dikondisikan untuk saling 
mempercayai dan saling mendukung. Siswa dan guru berlatih dan bekerja sebagai 
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pemain tim guna mencapai kesuksesan bersama. Dalam konteks ini sukses guru 
adalah sukses siswa dan sukses siswa berarti sukses guru. 
Lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran adalah faktor 
kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor 
belajar yang penting. Lingkungan adalah sesuatu gejala alam yang ada disekitar 
kita, dimana terdapat interaksi antara faktor biotik (hidup) dan faktor abiotik (tak 
hidup). Lingkungan menyediakan rangsangan (stimulus) terhadap individu dan 
sebaliknya individu memberikan respons terhadap lingkungan. Dalam proses 
interaksi itu dapat terjadi perubahan pada diri siswa. (Soetomo 2007: 195) 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Sudjana 
(2005:2) mengatakan, “Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup 
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”. 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersamaan. Penelitian tindakan kelas dikelompokkan menjadi 
empat macam yaitu, (a) guru sebagai peneliti; (b) penelitian tindakan kolaboratif; 
(c) simultan terintegratif; (d) administrasi sosial eksperimental (Arikunto, 2009:3). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 17 Banda Aceh 
yang terletak dijalan Jln. Sultan Iskandar Muda No.3 Banda Aceh pada semester 
genap tahun ajaran 2016. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-9 
sebanyak 28 yang terdiri dari laki-laki 15 siswa dan perempuan 13 siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penlitian ini adalah dengan tes, angket, 
observasi dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 
sederhana. Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan 
siswa setelah proses pembelajaran setiap putarannya dilakukan dengan cara 
memberikan evaluasi berupa soal tes formatif pada setiap akhir putaran. Adapun 
teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif dengan melakukan 
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langkah-langkah sebagai berikut: Untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui 
penerapan model pembelajaran Quantum Learnimg berbasis lingkungan dianalisis 
dengan menggunakan rumus persentase yang dikemukakan oleh Sudijono 
(2005:43): 




𝑋 100%    
Keterangan:  
P =  Persentase yang dicari 
f =  Frekuensi jawaban yang benar 
N = Jumlah soal 




𝑋 100%    
Keterangan:    
P =  Persentase yang dicari 
f =  Frekuensi siswa yang tuntas 
N = Jumlah siswa 
Data tes hasil belajar dianalisis dengan analisis deskriptif yaitu untuk 
mengetahui tingkat ketuntasan individual dengan klasikal. Setiap siswa dikatakan 
tuntas belajarnya (secara individual) jika jawaban benar mencapai KB ≥ 2,66 
sebagaimana yang tercantum di dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 
atau 65 persen dari 10 soal yang direncanakan oleh peneliti. Menurut 
Suryosubroto (2009:77) “Suatu kelas dikatakan tuntas (ketuntasan klasikal) jika 
dalam kelas tersebut terdapat ≥ 85 persen siswa yang tuntas belajarnya”. 
Data aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dianalisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif dengan persentase. Untuk mengetahui 
tingkat reabilitas instrument ini menggunakan statistik persentase yang 
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P = Persentase yang dicari 
F = Frekuensi aktivitas yang dilakukan   
N = Banyaknya aktivitas yang dilakukan 
  Data keterampilan guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar 
dengan penerapan model pembelajaran Quantum Learnimg berbasis lingkungan 
dan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dengan rata-rata skor 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sudjana (2002:77) adalah: Skor 1,00 - 1,69 
(kurang baik); Skor 1,70 - 2,59 (sedang); Skor 2,60 - 3,50 (baik); Skor 3,51 - 4,00 
(baik sekali). 
  Untuk mengetahui persentase respon siswa terhadap kegiatan belajar 
mengajar dengan penerapan model pembelajaran Quantum Learnimg berbasis 





𝑋 100%       
Keterangan:    
P =  Persentase yang dicari 
f =  Frekuensi respon siswa tiap aspek  
N = Jumlah siswa 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Ditinjau dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan tiga siklus, 
maka dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas VII-9 
SMP Negeri 17 Banda Aceh mengenai materi dinamika interaksi manusia. Secara 
individual siswa mengalami peningkatan pengetahuan dan hasil belajar ketuntasan 
klasikal dari siklus I, siklus II, dan siklus III. 
  Hasil belajar ketuntasan individual pada siklus I yaitu 75 persen dari 28 
siswa yang tuntas 21 siswa dan yang tidak tuntas 7 siswa, pada siklus II hasil 
belajar ketuntasan individual mengalami peningkatan menjadi 92,8 persen dari 28 
siswa yang tuntas 26 siswa dan yang tidak tuntas 2 siswa. Pada siklus III 
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mengalami peningkatan lebih tinggi yaitu menjadi 100 persen. Adapun persentase 
ketuntasan individual pada ketiga siklus hasilnya seperti terlihat pada Gambar 4.3. 
 
 
Gambar 4.3 Persentase Ketuntasan Individual 
 Berdasarkan hasil ketuntasan individual, maka persentase ketuntasan 
klasikal dapat  dihitung dan hasilnya pada siklus I mencapai 60 persen dengan 
jumlah 4 soal yang tidak tuntas dari 10 soal kemudian siklus II mencapai 80 
persen dengan jumlah 2 soal yang tidak tuntas dari 10 soal meningkat pada siklus 
III menjadi 90 persen dengan jumlah 1 soal yang tidak tuntas dari 10 soal. Adapun 
persentase ketuntasan klasikal pada ketiga siklus hasilnya seperti terlihat pada 
Gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4 Persentase Ketuntasan Klasikal 
  Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran melalui model 
pembelajaran Quantum Learning berbasis lingkungan dikategorikan baik (2,72) 
pada siklus I, dikategorikan baik (3,0) pada siklus II, dan dikategorikan baik 
(3,26) pada siklus III. Dari Gambar 4.5 terlihat bahwa guru semakin terampil 
1 2 3
75 75 75
92,8 92,8 92,8100 100 100
Ketuntasan Individual




Siklus I Siklus II Siklus III
ketuntasan Klasikal
Siklus I Siklus II Siklus III
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah 








 Gambar 4.5 Keterampilan Guru Mengelola Pembelajaran 
 Respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui model pembelajaran 
Quantum Learning berbasis lingkungan sangat bervariasi. Respon rata-rata siswa 
89,2 persen mengatakan masih baru dengan model yang baru diikuti dan 89,2 
persen siswa memahami materi pelajaran yang telah dipelajari melalui model 
pembelajaran Quantum Learning berbasis lingkungan, hal ini terlihat dari hasil 
belajar yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dari siklus I, siklus II dan 
siklus III. Selanjutnya 82,1 persen siswa mengatakan menarik mengenai model 
pembelajaran yang baru diikuti hal ini disebabkan model pembelajaran Quantum 
Learning berbasis lingkungan dapat membuat siswa aktif dan berani untuk 
mengemukakan pendapat dan 71,4 persen siswa mengatakan ya jika model 
pembelajaran Quantum Learning berbasis lingkungan dapat membuat siswa aktif 
dan berani untuk mengemukakan pendapat. 
Mengenai komponen-komponen pembelajaran, respon siswa juga 
bervariasi, mulai dari materi yang dipelajari yaitu interaksi manusia dengan 
lingkungan alam, sosial dan budaya sebanyak 89,2 persen mengatakan materi ini 
menarik. Selain itu soal evaluasi yang diberikan guru sebanyak 78,5 mengatakan 
baik. Suasana pembelajaran di lingkungan sekolah yang menyenangkan 
merupakan pembelajaran yang diinginkan siswa, dalam proses pembelajaran ini 
96,4 persen siswa mengatakan menyenangkan. Guru dalam berpenampilan harus 
menarik dan bersemangat, dalam  proses penerapan model pembelajaran Quantum 
2,72
3 3,26
Siklus I Siklus II Siklus III
Keterampilan Guru Mengelola Pembelajaran
Siklus I Siklus II Siklus III
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Learning berbasis lingkungan yaitu 89,2 persen mengatakan guru berpenampilan 
menarik, sehingga siswa sangat berminat untuk mengikuti pembelajaran ini pada 
pertemuan yang selanjutnya. Hal ini terlihat dari tanggapan siswa yang menjawab 
berminat 92,8 persen. 
 
Gambar 4.6 Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran 
 
PENUTUP DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, maka dapat diambil 
simpulan. Dengan penerapan model pembelajaran Quantum Learning berbasis 
lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII-9 SMP Negeri 17 
Banda Aceh dalam pembelajaran IPS Terpadu dengan materi dinamika interaksi 
manusia. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan individual, pada siklus I mencapai 
75 persen atau dari 28 siswa ada 21 siswa yang tuntas dan 7 siswa yang belum 
tuntas kemudian pada siklus II terjadi peningkatan, dari 28 siswa terdapat 26 
siswa yang tuntas dan terdapat 2 siswa yang belum tuntas, dan pada siklus III 
semua siswa tuntas secara individual. Ketuntasan klasikal, pada siklus I mencapai 
60 persen kemudian meningkat pada siklus II menjadi 80 persen dan pada siklus 
III menjadi 90 persen. Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Quantum Learning berbasis lingkungan 
selama siklus I hingga siklus III  mengalami peningkatan yaitu pada siklus I dapat 
dikategorikan baik dengan perolehan skor rata-rata 2,72 kemudian pada siklus II 
meningkat dengan perolehan skor rata-rata 3 dengan dikategorikan baik hingga 
pada siklus III meningkat menjadi 3,26 dengan kategori baik. Respon siswa 





1 2 3 4 5 6
Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran
Menarik Tidak Menarik
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terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum Learning 
berbasis lingkungan dapat dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dari besarnya 
persentase siswa yang berpendapat bahwa dengan belajar melalui model 
pembelajaran Quantum Learning berbasis lingkungan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi dinamika interaksi manusia yang telah 
dipelajari. 
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat disarankan. Mengingat model 
pembelajaran Quantum Learning berbasis lingkungan dapat meningkatkan hasil 
belajar dalam pembelajaran IPS Terpadu dalam materi dinamika interaksi 
manusia, maka disarankan kepada guru IPS Terpadu untuk menggunakan model 
pembelajaran Quantum Learning berbasis lingkungan pada materi-materi IPS 
Terpadu yang dianggap sesuai. Diharapkan kepada peneliti lain agar dapat lebih 
memperhatikan dan menerapkan langkah-langkah pembelajaran Quantum 
Learning berbasis lingkungan seperti merancang lingkungan belajar yang lebih 
bervariasi sehingga pelaksanaan model Quantum Learning berbasis lingkungan 
dapat benar-benar meningkatkan hasil belajar siswa. Diharapkan kepada pihak 
instasi terkait agar lebih banyak memberikan pelatihan dan penataran kepada 
guru, dalam hal pemilihan model dan metode pembelajaran dalam upaya 
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